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"KAU belum menjawab. Bagaimana pen-
dapatmu tentang keadaan ini? Apakah kita
akan berlarut-larut menghadapi masalah
yang menjemukan ini? Kalau aku menjadi
guru, aku akan datang ke rumah orang yang
menyebut dirinya bernama Kiai Damar itu.
Aku tangkap saja orang itu dan aku bawa
menghadap Ki Gede Pemanahan. Terserah
apa yang akan dilakukan olehnya atas Kiai
Damar, dan kita akan segera dapat kembali
ke Sangkal Putung supaya ayah dan ibu
segera dapat berbuat sesuatu."

"Berbuat apa?" bertanya Agung Sedayu.
Swandaru mengerutkan keningnya. Namun
kemudian ia menjawab, "Tidak. Tidak berbu-
at apa-apa."

Agung Sedayu tersenyum. Katanya, "Bu-
kankah kau ingin ayah dan ibumu segera
pergi ke Menoreh?"Swandaru tidak men-
jawab.

"Kenapa kau diam saja? Atau barangkali
tidak begitu?"

"Ah kau,"desis Swandaru kemudian,

"agaknya memang lebih baik kalau kita tidur.
Bukankah kau sudah mengantuk?"

Agung Sedayu menggeleng, "Tidak. Ma-
taku masih bening dan tatapan mataku me-
lambung ke dunia yang lain.

"Ah kau,"sahut Swandaru. Tetapi ia pun
kemudian menjatuhkan dirinya dan tidur
melingkar di bawah kain panjangnya.

Agung Sedayu tersenyum. Ia masih juga
berkata "Sst, apakah kau sedang menyiap-
kan sebuah mimpi?"

"Aku tidak mendengar." 
"Apa yang tidak kau dengar." 
"Pertanyaanmu." 
"Tetapi kau dapat menjawab dengan te-

pat." 
Swandaru tidak menyahut lagi. Ia menu-

tup kupingnya dengan ujung jari telunjuk-
nya.

Agung Sedayu pun kemudian terdiam pu-
la. Dipandanginya ruangan yang luas di
barak itu. Semua orang sudah berbaring di-
am di tempatnya masing-masing, meskipun

ada juga di antara mereka yang tidak dapat
tidur sama sekali karena ketakutan. Anak-
anak kecil dipeluk oleh ibunya dengan dada
yang berdebar-debar. Bahkan ada seorang
ibu yang menitikkan air mata di kening
anaknya.

"Kenapa aku membawamu ke neraka ini,"
katanya di dalam hati. Tetapi ia tidak mem-
punyai pilihan lain. Suaminya sama sekali ti-
dak mempunyai harapan apa pun di tempat-
nya yang lama. Kini mereka mencoba men-
gadu nasib, ikut serta membuka hutan untuk
mendapatkan lapangan pekerjaan baru se-
bagai seorang petani.

Agung Sedayu mengerutkan keningnya
ketika ia mendengar suara ayam jantan
berkokok bersahutan. Tengah malam telah
lewat. Dan ia sama sekali tidak dapat me-
mejamkan matanya, sementara ayam-
ayam jantan yang dipelihara oleh orang-
orang yang membuka hutan itu masih saja
berkokok tidak henti-hentinya. 

-(Bersambung)-f
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PENGUKUHAN FGM PUSAT DAN SEMINAR 

Prof Irwan:  Inovasi Lebih Penting
YOGYA (KR) - Muhammadi-

yah tidak boleh terlena dengan

kejayaan masa lalu. Bagi guru

Muhammadiyah sekarang ha-

rus punya mimpi dan inovasi.

"Mimpi boleh, inovasi lebih pen-

ting. Harapannya jadi guru pro-

fesional dan sejahtera," kata

Prof Dr Irwan Akib MPd, Ketua

PP Muhammadiyah saat Pengu-

kuhan Forum Guru Muhamma-

diyah (FGM) Pusat dan Seminar

Nasional di SMA Muhammadi-

yah 1 Yogyakarta (Muhi) Ka-

rangwaru, Kemantren Tegalrejo,

Kota Yogyakarta, Selasa (9/5). 

Hadir dan memberi pengantar

sambutan H Pahri MAg MM

(mewakili PP FGM periode 20-

20-2022), Sutomo MAg (Ketua

FGM Pusat Periode 2023-2027)

serta H Didik Suhardi PhD (Ke-

tua Majelis Dikdasmen & Pen-

didikan Non Formal/PNF PP

Muhammadiyah). Kegiatan me-

milih tema Eksistensi Guru Mu-

hammadiyah Mengawal Gene-

rasi Unggul dan Berkemajuan.

Dalam kesempatan tersebut

dilakukan pengukuhan FGM

Pusat periode 2023-2027 oleh H

Didik Suhardi PhD, disaksikan

oleh Prof Dr Irwan Akib MPd.

Juga serah terima Kepengurus-

an Ketua Umum PP FGM perio-

de 2020-2022 ke Ketua Umum

FGM Pusat periode 2023-2027.

Penyerahan Piagam Penghar-

gaan kepengurusan PP FGM

2020-2022 oleh Ketua Dikdas-

men & PNF PP Muhammadi-

yah.

Menurut Irwan Akib, menjadi

guru yang unggul, inovatif me-

mang harus dilakukan dan

dimiliki guru Muhammadiyah.

Demikian juga siswanya juga

unggul dan inovatif. "Guru ha-

rus menjadi pembelajar, demi-

kian siswanya. Unggul intelek-

tualnya, akhlaknya bagus,"

ujarnya. "Ini perlu ditegaskan.

Cerdas saja, tetapi tidak punya

akhlak justru berbahaya," tan-

dasnya. (Jay)-f

MOU SMPN 1 YOGYA-SATRIA SIAGA 1973 

Edukasi Hak Kesehatan Seksual dan Reproduksi
YOGYA (KR) - Prihatin ting-

ginya angka kekerasan terha-

dap anak dan minimnya infor-

masi kesehatan reproduksi bagi

remaja, SMPN 1 Yogyakarta

menandatangani Nota Kesepa-

haman (MoU) dengan Satria

Siaga 1973 (Alumni SMPN 1

Yogya Tahun 1973) untuk me-

ningkatkan pengetahuan ten-

tang Hak Kesehatan Seksual

dan Reproduksi bagi guru, sis-

wa dan orang tua siswa di ling-

kungan SMPN 1. 

"Satria Siaga 1973 bersedia

memberikan sosialisasi dan pe-

latihan layanan konseling, pen-

dampingan dan memberikan

rujukan kepada koordinator In-

donesia Women Center Yayasan

Hari Ibu Kowani (IWC YHI Ko-

wani) dan SMPN 1 Yogya me-

nyediakan calon peserta, ruang

kegiatan dan fasilitas latihan

disesuaikan  jadwal kegiatan di

SMPN 1 Yogya," tutur Koordi-

nator Satria Siaga 1973 Suryo

Putro kepada KR usai penan-

datanganan MoU, baru-baru ini

di lobi SMPN 1 Yogya.

Penandatanganan MoU de-

ngan Kepala SMPN 1 Yogya Dra

Y Niken Sasanti MPd dengan

Saksi Dr Dra Budi Wahyuni

MM MA (aktivis perempuan

anggota Satria Siaga 1973) dan

Drs Surjadiman MM (Ketua

PASTU, Paguyuban Alumni

SMPN Satu Yogya). Dihadiri gu-

ru, Komite Sekolah juga anggo-

ta Satria Siaga 1973, di an-

taranya Syahrini, Entin, Bundi,

Wijayanti, dan Kardomo. "Mo-

mentum bertepatan Hari Pen-

didikan Nasional juga 50 tahun

kami lulus dari SMPN 1 Yogya

dengan memberikan sumbang-

sih," ungkapnya.

Budi Wahyuni menambahkan

MoU berlaku 1 tahun dan bisa

diperpanjang sesuai kebutuhan.

"Kurangnya informasi kese-

hatan reproduksi berujung pada

rendahnya kualitas hidup SDM,

tingginya angka nikah usia mu-

da, angka stunting. MoU ini me-

laksanakan amanat UU 23/-

2002 tentang Perlindungan

Anak beserta aturan-aturan

perubahan dan pelaksanaan-

nya," ungkapnya.               (Vin)-f
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Defi Meninggal, Donasi Diserahkan
UPAYA kemoterapi dan pengobatan

kanker darah (leukemia) Defi Puspitasari

(12) telah berakhir. Gadis kecil itu telah

berakhir rasa sakitnya setelah dipanggil

Yang Maha Kuasa pada 17 November

2022. Kedua orangtuanya mengikhlas-

kan Defi kembali ke pangkuan-Nya.

"Terimakasih atas perhatian, bantuan

dan semangatnya, Defi telah meninggal

dan bantuan ini akan kita manfaatkan

semua untuk Defi," ucap Murtini (38),

ibunda Defi saat datang ke Redaksi KR

belum lama ini, menerima donasi dari

pembaca KR sebesar Rp 2 juta.

Murtini bersama suaminya Sulistiyana

(45), warga Mertelu Kulon RT 005 RW

002 Mertelu Gedangsari Gunungkidul

menyebutkan kaki Defi sempat bengkak

dan bernanah, hingga tak bisa berjalan

dan menjalani perawatan di RSUP Dr

Sardjito Yogyakarta. "Harapannya bisa

sembuh dan lekas masuk sekolah kem-

bali, namun Tuhan berkehendak lain,

mungkin yang terbaik untuk Defi," ujar-

nya. 

Sebelumnya pada awal Oktober 2022

Sulis mengajukan permohonan bantuan

donasi ke Redaksi KR. Dia mengung-

kapkan sudah hampir dua tahun dirinya

tidak  bekerja lagi karena harus mene-

mani Defi berobat. Semua ternak kamb-

ing, ayam sudah habis untuk berobat di

daerah dan saat ini harus pontang pan-

ting mencari biaya hingga terpaksa ber-

utang.

"Awalnya 11 November 2021 Defi sa-

kit perut. Dibawa ke Puskesmas 3 kali

namun tidak ada perubahan hingga diru-

juk ke RS Bagas Waras Klaten. Selama

13 hari di RS tidak ada perkembangan

terus saya pindah RS Aisyiyah Klaten

dan didagnosa HB rendah, mendapat-

kan transfusi 4 kantong darah juga be-

lum stabil masih ngedrop terus," ungkap-

nya.

Hingga kemudian dirujuk ke RSUP Dr

Sardjito Yogya sejak 10 Januari 2022.

"Defi dirawat hampir 1 tahun lebih dan

selama di RS sudah 2 kali operasi kaki

untuk mengeluarkan nanahnya," ungkap

Sulis. 

Kisah perjuangan pengobatan Defi ini

dimuat di Rubrik Migunani KR, Rabu, 19

Oktober 2022 dan mengundang kepe-

dulian kasih pembaca KR dengan me-

nyalurkan donasi, yaitu dari Ibu Suwarsi

Rp 50.000, NN Rp 50.000, NN Rp 100.-

000, Kel HR Kledokan Rp 200.000, Alm

Ong Yan Giok Rp 100.000, Hamba Allah

Yogya Rp 50.000, Iin Rp 50.000, NN Rp

50.000, SW & SH Rp 50.000, Elvina

Vania Rp 100.000, Hiro Rp 50.000, Eko

Rp 100.000, Aguz Riyanto Kalasan Rp

100.000, AA 1122 Rp 100.000, MAL Rp

50.000, Aji Kebonsari Rp 50.000, Kel

Bakpia Pathok 25 Rp 250.000, Ibu Tari

Yogya Rp 250.000, NN 21 Rp 50.000,

NN Rp 50.000, Alm Bpk Hindarto Rp 50.-

000, Mika Rp 50.000, Amno Rp 50.000.

Total sumbangan yang diterima sebesar

Rp 2.000.000. (Vin)-f

KR-Istimewa

Kedua orangtua Defi menerima donasi dari pembaca KR.

KR-Juvintarto

Penandatanganan MoU SMPN 1 Yogya dengan Satria Sia-

ga 1973.

KR -Jayadi Kastari

Prof Dr Irwan Akib MPd (kanan) mengukuhkan Pengurus

Forum Guru Muhammadiyah (FGM) di SMA Muhi Yogya.


